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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan dari penelitian tentang “Tinjauan

Pelaksanaan Penyimpanan dan Penjajaran Dokumen Rekam Medis di Ruang Filing

Rumah Sakit Panti Waluya Sawahan Malang” diperoleh kesimpulan bahwa sistem

penyimpanan dan penjajaran dokumen rekam medis sudah sesuai dengan SOP yang

berlaku, namun masih terdapat beberapa kekurangan seperti:

d.

Penggunaan tracer kurang maksimal dalam proses pengambilan dan
pengembalian dokumen rekam medis oleh petugas dikarenakan
keterbatasan waktu dengan banyaknya kunjungan pasien menyebabkan
kejadian salah letak dokumen rekam medis (misfile).

Seringnya kejadian duplikasi rekam medis atau nomor ganda disebabkan
paling banyak yaitu pasien menggunakan nama China dan saat berkunjung
kembali menggunakan nama Jawa membuat petugas rekam medis

mencatatnya secara manual pada buku nomor ganda.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas diperoleh saran untuk Rumah Sakit Panti

Waluya Sawahan Malang sebagai berikut:

d.

Diperlukan evaluasi petugas filing secara rutin yang mengatur dalam
penggunaan tracer perlu dilaksanakan agar petugas filing tidak terjadi
kejadian salah letak dokumen rekam medis (misfile) serta melakukan
penyisiran dokumen rekam medis secara periodik untuk mengembalikan
dokumen rekam medis yang salah letak tersebut pada tempatnya yang
benar, sehingga dalam pengambilan kembali dokumen rekam medis lebih
cepat.

Diperlukan evaluasi dengan cara mengupdate data pasien yang belum

masuk ke komputer dengan begitu akan terlihat
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